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ABSTRAK

PT X adalah perusahaan yang bergerak dibidang flexible, memiliki potensi bahaya tinggi yang dapat
menimbulkan kecelakaan kerja. Berdasarkan wawancara dengan tim HSE, pekerja memiliki perilaku yang
kurang baik serta kesadaran yang masih rendah untuk melaporkan kecelakaan kerja yang mereka alami.
Kecelakaan kerja dengan kategori ringan dan nyaris celaka sering kali terlewatkan dari catatan dan tidak
dilaporkan oleh pekerja. Hal ini dapat menghambat praktik keselamatan kerja di perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaporan kecelakaan kerja. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Faktor-faktor yang diteliti adalah faktor
internal (usia, jenis kelamin, pendidikan, masa kerja, pengetahuan, sikap, riwayat cidera, unsafe action) dan
faktor eksternal (dukungan rekan kerja, dukungan atasan, punishment, dan unsafe condition). Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian produksi yang berjumlah 193 pekerja dan sampel penelitian ini
berjumlah 143 pekerja. Penentuan sampel dengan menggunakan teknik proportional random sampling.
Penelitian ini menggunakan data primer berupa kuesioner. Analisis data dilakukan dengan vji chi-square. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pekerja dengan pelaporan kecelakaan kerja yang baik sebanyak 67,1%. Hasil
analisis bivariat menunjukkan bahwa ada 9 variabel yang berhubungan dengan pelaporan kecelakaan kerja
yaitu variabel usia (Pvalue 0,021), jenis kelamin (Pvalue 0,009), pendidikan (Pvalue 0,030), pengetahuan
(Pvalue 0,000), unsafe action (Pvalue 0,035), dukungan rekan kerja (Pvalue 0,016), dukungan atasan (Pvalue
0,002), punishment (Pvalue 0,037), dan unsafe condition (Pvalue 0,035). Sedangkan variabel yang tidak
berhubungan riwayat cidera, sikap, dan masa kerja dengan (Pvalue > 0,05). Perusahaan perlu meningkatkan
kegiatan sosialisasi guna membuka pemahaman pekerja mengenai pentingnya pelaporan kecelakaan kerja
sebagai upaya penanggulangan dan pecegahan akan terjadinya kecelakaan kerja yang lebih fatal.

Kata Kunci : Pelaporan, Kecelakaan Kerja, Pekerja

55



Jurnal Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (JK3L) / Vol.02 No.0I1 2021

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin
modern khususnya pada mesin-mesin produksi
dinilai mampu mempercepat pencapaian target
produksi setiap tahun. Namun masih
terabaikannya kesehatan dan keselamatan
kerja (K3) membuat penerapan K3 diindusti
belum maksimal. Padahal interaksi antara
pekerja dengan alat produksi dapat menjadi
resiko bahaya, apabila diabaikan dapat
mengakibatkan kejadian kecelakaan kerja. Di
Indonesia angka kecelakaan kerja menunjukan
grafik  peningkatan. Dikutip dari data
Penyelenggara  Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan,  tahun 2017  angka
kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak
123.041 kasus, sementara ditahun 2018
mencapai 173.105 kasus.

Dalam teori Bird kecelakaan kerja
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu, hampir
celaka (nmear miss), kecelakaan ringan, dan
kecelakaan berat. Kejadian hampir celaka
merupakan dasar dari piramida kecelakaan.
Setiap kecelakaan kerja sekecil apapun harus
dilaporkan sehingga dapat diselidiki dan
dianalisa untuk mencari faktor penyebab agar
dapat segera dilakukan perbaikan, dengan
tujuan agar tidak terulang kejadian yang sama

bahkan kejadian yang lebih besar®.

PT X adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam sektor industri  flexible.
Kecelakaan kerja PT X yang tercatat pada
tahun 2018 pernah terjadi kecelakaan kerja

yang mengakibatkan telinga kiri seorang

pekerja robek, sedangkan pada tahun 2019
terdapat 3 kecelakaan kerja yang 2 diantaranya
dengan kategori sedang yang mengakibatkan
kuku jari pekerja lepas dan mengakibatkan
kepala pekerja robek. PT X telah memiliki
sarana pelaporan kecelakaan kerja berbasis £-
reporting untuk mempermudah pekerja dalam
melakukan pelaporan kecelakaan kerja. Dari
hasil wawancara oleh tim HSE PT X, para
pekerja dinilai memiliki perilaku yang kurang
baik serta kesadaran yang masih rendah untuk
melaporkan kecelakaan kerja yang mereka
alami. kecelakaan kerja dengan kategori
ringan dan nyaris celaka sering kali
terlewatkan dari catatan dan tidak dilaporkan
oleh pekerja. Sedangkan hasil wawancara dari
sisi pekerja, mereka cenderung tidak
melaporkan kecelakaan kerja karena dianggap
sebagai kejadian biasa karena belum
menimbulkan cidera atau hanya mendapat
cidera ringan, yang menurut pekerja tidak
perlu dilaporkan. Pekerja baru akan
melaporkan kecelakaan kerja apabila telah
terjadi situasi darurat yang mengharuskan
seorang pekerja mendapatkan pelayanan
medis. Perilaku dan kesadaran pekerja yang
masih rendah untuk melaporkan kecelakaan
kerja, sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku pelaporan kecelakaan kerja
pada pekerja bagian produksi PT X.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain studi
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
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berjumlah 193 pekerja, dengan sampel
didapatkan dari rumus slovin dan ditambah
10% untuk menghindari bias didapatkan hasil
143 orang. Penentuan sampel dengan
menggunakan teknik proportional random
sampling. Variabel yang diteliti adalah faktor
internal (usia, jenis kelamin, pendidikan, masa
kerja, pengetahuan, sikap, riwayat cidera,
unsafe action) dan faktor eksternal (dukungan
rekan kerja, dukungan atasan, punishment, dan
unsafe condition). Penelitian ini menggunakan
data primer berupa kuesioner. Penelitian ini
menggunakan analisis data univariat dan

bivariat dilakukan dengan uji chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis univariat pada tabel
1 menunjukan bahwa sebanyak 32,9% pekerja
memiliki perilaku pelaporan kecelakaan kerja
kurang baik. Tabel 2 menunjukan bahwa
74,1% pekerja memiliki usia dengan kategori
muda. Mayoritas pekerja berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 91,6%. Mayoritas pekerja
memiliki pendidikan dengan kategori rendah
sebanyak 90,9%. Sebanyak 88.8 % pekerja
memiliki masa kerja dengan kategori lama.

Sebanyak  35,7%  pekerja  memiliki

pengetahuan dengan kategori rendah. Pekerja
yang memiliki sikap dengan kategori negatif
sebanyak 35%. Mayoritas pekerja sebanyak
84,6% mengaku pernah memiliki riwayat
cidera. Pekerja mengaku pernah melakukan
unsafe action sebanyak 43,4%. Mayoritas
pekerja sebanyak 92.3% menyatakan adanya
dukungan dari rekan kerja terhadap pelaporan
kecelakaan kerja. Mayoritas pekerja sebanyak
83.2% menyatakan adanya dukungan dari
atasan terhadap pelaporan kecelakaan kerja.
Mayoritas  pekerja  sebanyak  83.2%
menyatakan bahwa punishment memiliki
pengaruh  terhadap perilaku  pelaporan
kecelakaan kerja. Sebanyak 56.6% pekerja
menyatakan bahwa  Unsafe  Condition
ditempat kerja cenderung aman. Hasil pada
Tabel 3 menunjukan bahwa terdapat 9
variabel yang memiliki hubungan dengan
perilaku pelaporan kecelakaan kerja pada
pekerja bagian produksi PT X yaitu, usia
(0.021), jenis kelamin (0.009), pendidikan
(0.030), pengetahuan (0.000), unsafe action
(0.035, dukungan rekan kerja (0.016),
dukungan atasan (0.002), punishment (0.037),
dan unsafe condition (0.035).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Perilaku Pelaporan Kecelakaan Kerja

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
Pelaporan Kurang Baik 47 32,9%
Baik 96 67,1%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Internal dan Eksternal Perilaku

Pelaporan Kecelakaan Kerja

Variabel Kategori Frekuensi Presentase
(n =143)

Usia Muda 106 74,1%
Tua 37 25,9%

Jenis Kelamin Perempuan 12 8,4%
Laki-laki 131 91,6%
Pendidikan Rendah 130 90,9%
Tinggi 13 9,1%
Masa kerja Baru 16 11,2%
Lama 127 88,8%
Pengetahuan Rendah 51 35,7%
Tinggi 92 64,3%

Sikap Negatif 50 35%

Positif 93 65%
Riwayat Cidera Pernah 121 84,6%
Tidak pernah 22 15,4%
Unsafe Action Tidak aman 62 43,4%
aman 81 56,6%

Dukungan Rekan Kurang mendukung 11 7,7%

Kerja

Mendukung 132 92,3%
Dukungan Atasan Kurang mendukung 24 16,8%
Mendukung 119 83,2%
Punishment Tidak ada pengaruh 24 16,8%
Ada pengaruh 119 83,2%
Unsafe Condition Tidak aman 62 43,4%
Aman 81 56,6%
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Tabel 3. Hubungan Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Pelaporan Kecelakaan Kerja pada

Pekerja Bagian Produksi PT X

Perilaku Pelaporan

Variabel Kategori Kecelakaan Kerja Tota Pvalu
Kurang Baik Baik 1 e
n % n % n
Usia Muda 41  38,7% 65 71,2% 106 0,021
Tua 6 162% 31 83,.8% 37
Jenis Kelamin Perempuan 0 0,0% 12 100% 12 0,009
Laki-laki 47 359% 84 64,1% 131
Pendidikan Rendah 39 30% 91  70% 130 0,030
Tinggi 8 61,5% 5 385% 13
Masa Kerja Baru 7 438% 9 56,2% 16 0,483
Lama 40 31,5% 87 68,5% 127
Pengetahuan Rendah 27  529% 24 47,1% 51 0,000
Tinggi 20 21,7% 72 783% 92
Sikap Negatif 13 26% 37 T74% 50 0,273
Positif 34 36,6% 59 63,4% 93
Riwayat Cidera Pernah 38 31,4% 83 68,6% 121 0,531
Tidak Pernah 9 409% 13 59,1% 22
Unsafe Action Tidak aman 14  22,6% 48 774% 62 0,035
Aman 33 40,7% 48 593% 81
Dukungan Rekan Kurang 0 0% 11 100% 11 0,016
Kerja mendukung
Mendukung 47  35,6% 85 64,4% 132
Dukungan atasan Kurang 1 42% 23 958% 24 0,002
mendukung
Mendukung 46 38,7% 73 61,3% 119
Punishment Tidak ada 3 12,5% 21 87,5% 24 0,037
pengaruh
Ada pengaruh 44 37% 75  63% 119
Unsafe Condition Tidak aman 14  22,6% 48 774% 62 0,035
Aman 33 40,7% 48 593% 81

Faktor internal terdiri dari 8 wvariabel

diantaranya usia, jenis kelamin, pendidikan,
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masa kerja, pengetahuan, sikap, riwayat
cidera, dan unsafe action. Terdapat hubungan
antara usia dengan perilaku pelaporan
kecelakaan kerja berdasarkan uji Chi Square
dengan (p-value 0.021). Usia sejalan dengan
pengalaman yang berarti dengan pertambahan
usia seseorang maka demikian juga dengan
pengalamannya. Kebanyakan pekerja dengan
usia tua telah menunjukan kematangan dari
segi cara penalaran, emosi dan sebagainya.
Sehingga usia tua dianggap lebih siap dalam
menghadapi berbagai macam situasi kerja.
Pekerja muda lebih beresiko untuk terkena
potensi bahaya dan mengalami kerugian
karena karakter dari pekerja muda belum dapat
menilai resiko bahaya yang berada pada
beberapa situasi, serta termasuk golongan yang
masih mencari jati diri, tidak ingin terlihat
lemah, ingin menjadi individu yang mandiri,
dan seseorang yang menarik. Karakter seperti
ini dapat mempengaruhi berbagai hal termasuk
dalam cara mengambil keputusan, sehingga
para pekerja muda cenderung tidak
memberitahukan bahwa mereka mengalami
kesulitan dalam pekerjaannya termasuk dalam
melaporkan kejadian kecelakaan kerja yang
mereka alami. Siagian menyatakan semakin
bertambah usia seseorang maka semakin
bertambah pula tingkat kedewasaannya baik
secara psikologis maupun teknis®. Penelitian
yang dilakukan oleh Shiddiq menyatakan
bahwa bertambahnya usia seseorang akan
lebih rasional dalam berpikir, lebih dapat
mengendalikan emosional dan lebih memiliki

rasa toleransi akan prilaku yang berbahaya®.

Adapun hasil yang tidak sejalan juga ditemui
pada penelitian Jaidi pada proyek konstruksi
pembangunan gedung mengatakan bahwa
tidak adanya hubungan antara usia dengan
kesadaran pelaporan kecelakaan kerja pada
pekerja konstruksi proyek pembangunan
gedung®. Hal yang sama pada penelitian
Nurvita pada pekerja teknisi di PT Pelita air
service menyatakan tidak ada hubungan antara

usia dengan perilaku pelaporan bahaya .

Terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan perilaku pelaporan kecelakaan kerja
berdasarkan Hasil analisis dengan uji Chi
Square dengan (p-value 0.009). Perbedaan
laki-laki dan perempuan dapat dilihat secara
fisik seperti postur tubuh. Selain fisik, psikis
laki laki dan perempuan juga berbeda baik
secara emosional, ketelitian, dan pemecahan
masalah. Sehingga dapat berpengaruh kepada
pengambilan keputusan untuk melakukan
pelaporan kecelakaan kerja jika terjadi
kecelakaan kerja baik pada dirinya sendiri
ataupun orang lain’. Selain berbeda secara
fisik, wanita dan laki-laki juga memiliki
perbedaan dalam segi sikap, perasaan,
tindakan, dan cara berlogika® Teori dari
Hurlock mengatakan terdapat perbedaan cara
mendidik, Anak perempuan biasanya dididik
lebih keras, diberikan banyak aturan dan
batasan atas hal hal yang tidak boleh
dilakukannya dibandingkan dengan perlakuan
dalam mendidik anak laki-laki®. Sehingga
menyebabkan wanita lebih mematuhi perintah

atau aturan yang diberikan sedangkan pria
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lebih banyak melakukan pelanggaran terhadap
aturan yang diberikan!®., Menurut Jawawi
pekerja dengan jenis kelamin perempuan lebih
sering mengalami  kecelakaan  kerja'l.
Menurut Jaji ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan kejadian
kecelakaan kerja'?. Sebaliknya penelitian
Siregar pada pekerja PT Aqua golden
mississippi menyatakan tidak ada hubungan

antara jenis kelamin dengan kecelakaan

kerja'?.

Hasil analisis variabel pendidikan dengan
uji Chi Square didapatkan (p-value 0.030)
yang berarti terdapat hubungan antara
pendidikan  dengan perilaku  pelaporan
kecelakaan kerja. Makin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka orang tersebut
juga akan lebih memilki pengetahuan yang
bersumber dari informasi informasi yang
diterima dari pendidikan yang ia tempuh'“.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Jaidi yang menyatakan
adanya hubungan antara pendidikan dengan
kesadaran pelaporan kecelakaan kerja °©.
Sebaliknya penelitian Setiarsih menyatakan
tidak ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan dengan perilaku tidak
aman!®>., Hal yang sama pada penelitian
Aryanto yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara latar belakang pendidikan
dengan terjadinya kecelakaan kerja pada
proses installasi platform proyek well

kontraktor!®.

Terdapat hubungan antara masa kerja

dengan perilaku pelaporan kecelakaan kerja
berdasarkan uji Chi Square dengan (p-value
0.483). Masa kerja selaras dengan pengalaman
yang berarti bahwa samakin lama seseorang
bekerja disuatu tempat maka pengalaman
dalam menyikapi suatu kejadian akan
bertambah baik!”. Dalam suatu perusahaan
pekerja yang baru cenderung lebih sering
mendapatkan  kecelakaan  kerja  karena
kurangnya pengalaman'®, Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Jaidi pada proyek
konstruksi pembangunan gedung mengatakan
tidak ada hubungan masa kerja dengan
kesadaran pelaporan kecelakaan kerja pada
pekerja konstruksi proyek pembangunan

6. Hasil serupa juga ditemukan

gedung
dalam penelitian Nurvita pada pekerja teknisi
di PT Pelita air service menyatakan tidak ada
hubungan antara masa kerja dengan pelaporan
bahaya 7. Penelitian ini sesuai dengan teori
dari Notoatmodjo yang menyatakan bahwa
untuk mengenal kondisi lingkungan ditempat
kerja maka pekerja harus bekerja pada unit
yang sama. Apabila masa kerja individu sudah
cukup lama maka pekerja dapat lebih
mengetahui potensi bahaya yang dapat terjadi
sehingga pekerja akan lebih sadar akan resiko
bahaya yang mengintai mereka'®. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian bahwa pekerja
dengan masa kerja lama lebih banyak yang
memiliki pelaporan kecelakaan kerja baik dari
pada pekerja dengan masa kerja baru.
Semakin lama masa kerja kemungkinan

semakin banyak pula pekerja tersebut
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mendapatkan  pendidikan dan pelatihan
sehingga lebih paham dan mengerti tentang
praktik keselamatan di tempat kerja. Sehingga
pekerja lama mengerti untuk melaporkan

kecelakaan kerja.

Untuk variabel pengetahuan, hasil analisis
uji Chi Square didapatkan (p-value 0.030)
yang berarti terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pelaporan
kecelakaan kerja. Perilaku yang tidak dilandasi
pengetahuan tidak akan bertahan lama.
Sedangkan yang dapat bertahan lama adalah
perilaku yang dilandasi oleh pengetahuan?.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Suprapto menyatakan bahwa pengetahuan
berpengaruh  signifikan dengan intensi
pelaporan kecelakaan kerja perawat. Penelitian
Siregar menyatakan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dengan kecelakaan
ringan?!. Hal yang sama juga terdapat pada
penelitian Ramadhan tentang pengaruh
pengetahuan K3 dan sikap terhadap kesadaran
berperilaku K3 mengatakan ~ bahwa
pengetahuan K3  dapat ~mempengaruhi

kesadaran berperilaku K322,

Hasil analisis variabel sikap dengan uji
Chi Square didapatkan (p-value 0.273) yang
berarti tidak terdapat hubungan antara sikap
dengan perilaku pelaporan kecelakaan kerja.
Terdapat dua kategori sikap yaitu sikap positif
dan sikap negatif. Pekerja yang memiliki sikap
positif cenderung menerima dan mereka sadar
untuk melaporkan kecelakaan yang terjadi

sekecil apapun dan pekerja yang memiliki

sikap negatif cenderung tidak menyadari
perilakunya dalam melaksanakan kesehatan
dan keselamatan kerja. Semakin negatif sikap
seseorang  pekerja akan cenderung
menghasilkan kepatuhan yang negatif®®.
Sikap seseorang dapat ~mempengaruhi
kesadaran dalam berperilaku K3.2 Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian
Nurvita  tentang  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kepatuhan pelaporan
bahaya mengatakan bahwa tidak ada
hubungan antara sikap dengan perilaku
pelaporan bahaya pada pekerja.” Berlawanan
dengan itu hasil Penelitian Suprapto
menyatakan bahwa sikap  berpengaruh
signifikan  terhadap intensi  pelaporan
kecelakaan kerja perawat.”?> Hubungan tidak
bermakna antara sikap dengan pelaporan
kecelakaan kerja terjadi dimungkinkan karena
adanya faktor internal lainnya yang mampu
mempengaruhi pelaporan kecelakaan kerja

seperti pengetahuan.

Variabel riwayat cidera berdasarkn hasil
uji Chi Square didapatkan (p-value 0.531)
yang berarti tidak terdapat hubungan antara
riwayat cidera dengan perilaku pelaporan
kecelakaan kerja. Riwayat cidera merupakan
kejadian kecelakaan yang pernah dialami oleh
pekerja ditempat kerja. Ketika pekerja tidak
melakukan kegiatan pelaporan kecelakaan
kerja dengan baik maka secara tidak langsung
pekerja tersebut telah menyumbangkan 1
resiko akan terjadinya kecelakaan kerja yang

lebih berat. Cidera yang merupakan awal dari
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tindakan tidak aman?*. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Utami yang
dilakukan pada pekerja Departemen Operasi 11
PT. Pusri Palembang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara cidera atau sakit dengan
perilaku kesehatan dak keselamatan kerja
(K3)*. Hubungan tidak bermakna antara
riwayat cidera dengan pelaporan kecelakaan
kerja terjadi dimungkinkan terjadi karena dua
kategori yaitu pernah cidera dan tidak pernah
cidera minoritas responden sama sama masuk
kedalam kategori pelaporan kecelakaan kerja

yang kurang baik.

Sedangkan Hasil analisis variabel unsafe
action dengan uji Chi Square didapatkan (p-
value 0.035) yang berarti terdapat hubungan
antara umsafe action dengan perilaku
pelaporan kecelakaan kerja. Konsep Heinrich
menyatakan bahwa kejadian yang terjadi di
industri kebanyakan disebabkan oleh tindakan
yang kurang aman. Kecelakaan terjadi rata-
rata diakibatkan oleh perilaku pekerja yang
kurang  baik.  Penelitian = Fakhrunnisa
menyatakan bahwa wumsafe action dengan
kecelakaan  kerja  menunjukkan  bahwa
kecelakaan kerja lebih banyak terjadi pada
tindakan tidak aman?%. Penelitian Qisthiyah
yang menyatakan terdapat hubungan umsafe
action dengan kecelakaan kerja?’. Hal yang
sama pada penelitian Algaf yang menyatakan

ada hubungan antara unsafe action dengan

kecelakaan kerja®®,

Pekerja yang mengalami kecelakaan kerja

akibat tindakan tidak aman cenderung tidak

akan melakukan pelaporan kecelakaan kerja.
Hal ini terjadi karena takut tindakan disipliner
yang diberikan perusahaan kepada pekerja.
Namun berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa mayoritas responden baik dengan
tindakan aman maupun tidak aman memiliki
pelaporan kecelakaan kerja yang baik.
Mayoritas responden yang memiliki pelaporan
kecelakaan kerja kurang baik adalah
responden dengan tindakan aman. Hal ini
dapat terjadi dimungkinkan karena faktor
pengetahuan, sikap, dan dukungan rekan kerja

pada responden.

Faktor eksternal terdiri dari 4 variabel
diantaranya dukungan rekan kerja, dukungan
atasan, punishment, dan unsafe condition.
Hasil analisis dukungan rekan kerja dengan uji
Chi Square didapatkan (p-value 0.016) yang
berarti terdapat hubungan antara dukungan
rekan kerja dengan perilaku pelaporan
kecelakaan kerja. Perilaku rekan kerja dapat
mempengaruhi  prilaku individu lainnya.
Dukungan didapat dari saling mengiangtkan
sesama pekerja mengenai praktik keselamatan
yang harus dipatuhi ditempat kerja. Selain itu
juga mau membantu melaporkan kecelakaan
kerja yang rekannya alami. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Dewi tentang perilaku pekerja dalam
penggunaan APD menyatakan bahwa ada
hubungan antara dukungan rekan kerja dengan
penggunaan APD pada pekerja®®._Hal yang
sama juga pada penelitian Nurvita ada

hubungan antara dukungan rekan kerja dengan
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kesadaran pelaporan kecelakaan kerja pada

7. Namun

pekerja PT Pelita Air Service
sebaliknya penelitian Jaidi tentang faktor yang
berhubungan dengan kesadaran pelaporan
kecelakaan kerja menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan rekan kerja dengan
kesadaran pelaporan kecelakaan kerja.® Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori Geller yang
menyebutkan tekanan dukungan rekan kerja

semakin meningkat saat semakin banyak orang

terlibat dalam perilaku tertentu°.

Hasil uji Chi Square variabel dukungan
atasan didapatkan (p-value 0.002) yang berarti
terdapat hubungan antara dukungan atasan
dengan perilaku pelaporan kecelakaan kerja.
Dukungan atasan merupakan faktor penting
untuk mengarahkan perilaku pekerja kepada
perilaku selamat. Salah staunya dalam
pelaksanaan pelaporan kecelakaan kerja.
Dukungan atasan juga dapat diukur dari umpan
balik yang diberikan kepada pekerja. Jika
umpan balik yang diberikan sesuai, maka
dukungan dari atasan tersebut dapat membuat
pekerja  berperilaku aman pada saat
menjalankan pekerjaan. Apabila dukungan
atasan kurang baik dalam pelaporan
kecelakaan kerja menyebabkan
ketidakdisiplinan pekerja dalam pelaporan
kecelakaan kerja. Dukungan atasan berupa
mengingatkan pekerja untuk melaporkan
setiap kecelakaan kerja yang dialami baik pada
saat safety briefing, atau kegiatan lainnya.
Atasan  dikatakan

mendukung  aoabila

merespon laporan kecelakaan kerja dengan

cepat, dan mengambil tindakan perbaikan
setelah terlebih dahulu dilakukan investigasi
penyebab kecelakaan. Hasil penelitian ini
didukung oleh peneltian Jaidi tentang faktor
yang berhubungan dengan  kesadaran
pelaporan kecelakaan kerja menyatakan
bahwa ada hubungan antara dukungan atasan
dengan kesadaran pelaporan kecelakaan kerja
pada pekerja konstruksi proyek pembangunan
gedung.b Penelitian lain yang dilakukan oleh
Dewi tentang perilaku pekerja dalam
penggunaan APD menyatakan bahwa ada

hubungan antara dukungan atasan dengan

penggunaan APD pada pekerja.*°

Hasil uji Chi Square variabel punishment
didapatkan (p-value 0.037) yang berarti tidak
terdapat hubungan antara punishment dengan
perilaku pelaporan kecelakaan kerja. Menurut
ILO untuk meminimalisir kejadian kecelakaan
kerja dengan menerapkan sebuah kebijakan
yang salah satunya adalah sanksi atau
punishment’!. Dengan diterapkannya sanksi
atau hukuman kepada pekerja yang menyalahi
aturan, diharapkan dapat memberikan efek
jera bagi pekerja dan dapat menjadi kontrol
perilaku agar tetap berperilaku aman.’!
Punishment yang diberikan perusahaan
kepada pekerja tergantung kepada ringan atau
beratnya keselahan pekerja. Sanksi ringan
dapat berupa tuguran lisan. Apabila
pelanggaran yang dilakukan oleh pekerja
sudah dalam kategori sedang maka perlu
diberikan surat peringatan atau yang biasa

disebut dengan SP. Jika seseorang telah
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mendapatkan SP maka point yang telah
didapatkan pekerja tersebut akan dikurangi
yang dapat berakibat pada pengurangan gaji
dan jika pelanggaran yang dilakukan pekerja
masuk dalam kategori berat maka sanksi yang
diberikan dapat berupa penurunan jabatan
sampai dengan pemutusan hubungan kerja.
Pemberian sanksi di lakukan dengan harapan
bahwa pekerja dapat lebih hati-hati dalam
bekerja. Menurut penelitian Nurvita ada
hubungan antara pengaruh penghargaan
dengan perilaku pelaporan bahaya pada
pekerja di PT. Pelita Air Service.” Sedangkan
menurut penelitian Siregar menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
reward and punishment dengan kecelakaan

ringan. 14

Hasil uji Chi Square variabel unsafe
condition didapatkan (p-value 0.035) yang
berarti tidak terdapat hubungan antara unsafe
condition dengan  perilaku  pelaporan
kecelakaan kerja. Unsafe condition atau
kondisi tidak aman adalah sebuah kondisi
dalam lingkungan kerja yang berbahaya.
Kondisi lingkungan yang tidak aman dapat
menimbulkan resiko bahaya yang dapat
menyebabkan kecelakaan kerja’?. Bird and
Germain menyatakan bahwa manajemen yang
kurang baik adalah faktor penting yang dapat
menyebabkan kecelaaan kerja. Manajemen
yang kurang baik biasanya terjadi karena
program tidak berjalan sesuai rencana, tidak

terpenuhinya standar yang berlaku, dan

kesadaran yang rendah pada pelaksanaanya.

Jika hal ini dapat diperbaiki maka faktor

resiko yang menyebabkan terjadinya

kecelakaan juga dapat dihilangkan3?.

Penelitian Fakhrunnisa yang berjudul
hubungan unsafe action dan unsafe condition
dengan kecelakaan kerja pada pekerja bongkar
muat menyatakan unsafe condition dengan
kecelakaan kerja menunjukkan bahwa kondisi
tidak aman menyebabkan lebih banyak terjadi
kecelakaan  kerja.?’  Penelitian  Alqaf
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
unsafe condition dengan kecelakaan kerja.?
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
mayoritas responden baik yang menjawab
kondisi lingkungan aman maupun tidak aman
memiliki pelaporan kecelakaan kerja yang
baik. Mayoritas responden yang memiliki
pelaporan kecelakaan kerja kurang baik
adalah responden yang menjawab kondisi
lingkungan aman. Hal ini dapat terjadi
dimungkinkan karena faktor pengetahuan,
sikap, dan dukungan rekan kerja pada
responden.

KESIMPULAN
Terdapat 9 variabel yang memiliki

hubungan dengan perilaku  pelaporan
kecelakaan kerja pada pekerja bagian produksi
PT X yaitu, usia, jenis kelamin, pendidikan,
pengetahuan, unsafe action, dukungan rekan
kerja, dukungan atasan, punishment, dan
unsafe condition dengan Pvalue < 0,05.
Sedangkan variabel yang tidak berhubungan
adalah masa kerja, sikap, dan riwayat cidera

dengan Pvalue > 0,05.
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